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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu proses pengembangan dan kepraktisan 

e-learning berbasis moodle. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang 

fokusnya mengembangkan sebuah e-learning berbasis moodle dengan memilih tiga mata 

kuliah untuk dikembangkan. Model pengembangan yang digunakan adalah Bord and 

Gall yang dilakukan hanya 7 tahap dari 10 tahap pengembangan. Lokasi penelitian di 

Universitas Muhammadiyah Makassar, uji coba yang dilakukan sebanyak tiga kali yakni 

uji coba satu-satu melibatkan 9 orang mahasiswa, uji coba kelompok kecil melibatkan 

18 orang mahasiswan dan ujicoba kelompok besar melibatkan 90 mahasiswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa e-learning berbasis moodle yang dikembangkan 

dinyatakan valid setelah melewati validasi ahli dengan hasil yang sangat baik, dan 

kepraktisan setelah melalui ujicoba yang dimana hasil yang didapatkan kriteria sangat 

baik. 

Kata Kunci: Pengembangan, E-Learning, Moodle 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan yang menggnakan 

teknologi informasi dan komunikasi 

membuat pendidik maupun orang yang 

berkecimpung di dunia pendidikan harus 

terus meningkatkan kemampuan. Baik 

dalam bidang pendidikan itu sendiri 

maupun dalam bidang teknologi informasi 

dan komunikasi yang terus berubah dan 

berkembang. Pada saat ini banyak metode 

yang dapat digunakan dalam melakukan 

transfer ilmu pengetahuan dari pendidik ke 

peserta didik sehingga materi yang 

disampaikan dapat cepat dimengerti dan 

mendapatkan hasil yang memuaskan.  

Perangkat teknologi yang ada 

diharapkan dapat diberdayakan dalam 

proses pembelajaran dalam upaya 

mengembangkan lingkungan belajar yang 

lebih produktif. Misalnya saja penggunaan 

Multimedia; Internet, Website, Email,  dan 

perangkat lunak yang mampu digunakan 

dalam proses pembelajaran dan mampu 

membuat siswa aktif. Pada dunia 

pendidikan pemanfaatan teknologi internet 

sangat dapat diterapkan baik itu sebagai 

media pembelajaran maupun media 

komunikasi dan informasi antara pendidik 

dan peserta didik.  

Seorang pendidik yang profesional 

harus selalu mengikuti perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi. UU 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional disebutkan bahwa:  

Pendidikan nasional yang 

berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 

berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan 
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Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.  

Konsep umum pendidikan di atas 

secara operasional implementasinya dapat 

dilakukan dalam berbagai jenjang 

pendidikan mulai dari anak-anak sampai 

dewasa, baik itu jalur pendidikan maupun 

non pendidikan.  

Teknologi Informasi dan Komunikasi 

yang selalu berubah-ubah setiap waktu, 

mengharuskan pendidik untuk terus 

memantau perkembangannya agar tidak 

ketinggalan. Karena teknologi pada saat ini 

sangat besar pengaruhnya terhadap cara 

hidup. Oleh sebab itu siapapun yang 

berkecimpung dalam dunia pendidikan 

harus bisa menggunakan teknologi agar 

peserta didik dapat menyesuaikan diri 

dalam lingkungan sekolah maupun 

lingkungan sosialnya. Untuk nengantisipasi 

perkembangan teknologi yang semakin 

cepat, maka seorang pendidik diharuskan 

mempelajari teknologi tersebut dan 

memanfaatkannya dalam menyampaikan 

materi pembelajaran yang akan dibawakan. 

Sehingga, tidak terjadi kebosanan dalam 

suasana pembelajaran yang selama ini 

masih menjadi masalah bagi setiap 

pendidik. Banyaknya pelatihan-pelatihan 

tentang teknologi informasi saat ini dapat 

membantu setiap pendidik untuk mengikuti 

perkembangan pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi informasi.  

Salah satu penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran adalah penggunaan e-

learning, dimana ada kelas online 

dimanadapat mengelolah kegiatan belajar, 

misalnya bahan bacaan, forum diskusi, 

tugas, dan kuis. E-learning merupakan 

sistem pembelajaran yang sifatnya online 

yang berjalan dengan platform website. 

Sebuah website dirancang untuk 

memudahkan penggunanya dalam 

pengoprasiannya, begitu juga dengan 

sebuah e-learning dirancang untuk 

memudahkan pendidik dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Salah satu 

proses perancangan e-learning adalah 

memilih aplikasi yang digunakan, aplikasi 

yang digunakan harus sesuai dengan 

kebutuhan kelas dan kegiatan yang 

dilakukan.  

Seperti pengamatan penulis di salah 

satu universitas swasta pemamfaatan e-

learning dalam proses pembelajaran belum 

banyak dilakukan khususnya di Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar (Unismuh 

Makassar). Walaupun ada beberapa 

pengajar yang menggunakan tetapi sifatnya 

individual yang hanya berlaku pada mata 

kuliah tertentu saja. Hal ini disebabkan 

karena e-learning merupakan hal yang baru 

dan belum tersedianya media e-learning 

khusus untuk fakultas ini. Sehingga model 

pembelajaran dengan ceramah dan 

pendistribuasian bahan ajar secara 

hardcopy menjadi pilihan banyak dosen 

yang memungkinkan data dan informasi 

yang disampaikan tidak maksimal 

ditangkap oleh pebelajar. Selain itu daya 

serap pebelajar berbeda-beda seperti pada  

Silberman (2006) kalangan pendidik telah 

menyadari bahwa peserta didik memiliki 

bermacam cara belajar. Ada peserta didik 

yang gaya belajar dengan Auditori, Visual, 

dan Kinestetik.  

Berbagai latar belakang masalah 

yang penulis paparkan di atas diperlukan 

satu solusi media dalam proses 

pembelajaran yang efektif dalam mengatasi 

masalah tersebut sehingga tantangan dalam 

proses mengajar dapat diminimalisir untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Dibutuhkan 

media dengan nilai komunikasi tinggi yang 

mampu diakses kapan saja dan dimana saja 

oleh mahasiswa dan dosen sehingga materi 

ajar dan tugas dapat diakses kapan saja dan 

dimana saja. Dibutuhkan sebuah media 
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yang memiliki sistem yang ketat dimana 

mahasiswa mampu mengumpulkan 

tugasnya.  

Berbagai kelas jarak jauh yang 

dimiliki oleh FKIP Unismuh Makassar 

yang selama ini interaksi dosen dan 

mahasiswa masih menggunakan email 

sebagai media mengirim materi dan tugas. 

Menggunakan moodle, dosen dapat dengan 

mudah memasukkan materi untuk setiap 

pertemuan dan mahasiswa dengan mudah 

mengambil dan membaca kapan saja dan 

dimana saja.  

Penggunaan e-learning yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran 

untuk membantu dosen dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, 

pengumpulan tugas, kuis dan masih banyak 

lagi aktifitas yang dapat digunakan. E-

learning berbasis moodle dapat membantu 

dosen dan mahasiswa jika dosen yang 

bersangkutan tidak bisa hadir pada 

pertemuan tatap muka, maka pertemuan 

dapat dipindahkan ke online walau 

sebenarnya kelas online yang dibuat tidak 

untuk menggantikan peran dosen di dalam 

kelas tetapi hanya menjadi media untuk 

membantu mahasiswa belajar. Mahasiswa 

juga mampu berkolaborasi dengan rekan-

rekannya untuk saling berbagi pengetahuan 

tanpa dibatasi jarak dan waktu. 

Berdasarakan pertimbangan di atas 

peneliti akan melakukan pengembangan e-

learning berbasis moodle pada salah satu 

universitas swasta di Makassar yaitu 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Diharapakan dengan pengembangan dan 

penelitian ini dapat mempermudah dosen 

dan mahasiswa dalam proses belajar 

mengajar. Penulis sadari identifikasi 

masalah yang cakupannya sangat luas, 

maka pada penelitian ini hanya akan 

membahas tentang bagaimana 

pengembangan media e-learning berbasis 

moodle. Jadi dapat ditarik sebuah masalah 

dari latar belakang di atas bagaimana 

mengembangkan media prototipe e-

learning berbasis moodle pada Prodi PGSD 

FKIP Unismuh Makassar. Maka dari itu 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

pengembangan dengan judul 

“Pengembangan E-learning Moodle pada 

Universitas Muhammadiyah Makassar” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian pengembangan e-learning 

moodle dilakukan pada Program Studi 

Pendidkan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

FKIP UNISMUH Makassar. Penelitian ini 

dilakukan selama 8 bulan untuk 

mengetahui kevalidan dan pengembangan 

e-learning berbasis moodle yang 

dikembangkan. Jenis penelitian ini adalah 

Research and Developmen (Penelitian dan 

Pengembangan) yang metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan 

produk e-learning berbasis moodle yang 

dapat digunakan oleh dosen dan 

mahasiswa. Langkah yang dilakukan 

menurut Bord & Gall adalah 10 (sepuluh) 

langkah dalam pelaksanaan pengembangan 

dan penelitian e-learning moodle pada 

Unismuh Makassar langkah yang 

digunakan hanya 7 (tujuh) tahap (1) 

identifikasi masalah , (2) pengumpulan 

informasi, (3) pengembangan produk awal, 

(4) validasi ahli, (5) uji coba satu-satu, (6) 

ujicoba kelompok kecil, dan (7) uji coba 

diperluas. Proses penelitian dan 

pengembangan ini disederhanakan sesuai 

dengan kondisi waktu, biaya, tempat dan 

kegunaan praktis dilapangan. Ujicoba 

produk dilakukan dalam 3 tahap, a) ujicoba 

satu-satu, b) ujicoba kelompok kecil, dan 

3) ujicoba diperluas. Setiap data setiap 

ujicoba merupakan sumber data untuk 

melakukan refisi dan perbaikan. Objek 

penelitian merupakan e-learning berbasis 

moodle yang akan diuji cobakan kepada 

subjek penelitian, yaitu mahasiswa dan 

dosen dari Prodi PGSD FKIP Unismuh 

Makassar selama presurvey, ujicoba satu-

satu, uji coba kelompok kecil, uji coba 
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diperluas. Instrumen yang digunakan untuk 

mendapatkan data pada penelitian ini 

adalah:1) wawancara, 2) observasi, 3) 

kuisoner. Wawancara merupakan cara 

pengumpulan data dengan melibatkan dua 

pihak, yaitu pewawancara dan informan 

atau yang di wawancara. Sedangkan 

observasi digunakan untuk mengumpulkan 

data pada tahap identifikasi, tahap 

pengembangan, dan uji coba produk. Serta 

kuisoner digunakan untuk mengumpulakan 

informasi atau data dari mahasiswa dan 

dosen pada tahap pengembangan dan uji 

coba produk. Teknik analisis data dalam 

penelitian dan pengembangan ini 

digunakan teknik analisis deskriptif. 

Teknik analisis deskriptif ini dilakukan 

dengan mengelompokkan informasi-

informasi yang didapatkan dari data 

kualitatif yang berupa masukan, tanggapan, 

kritik, dan saran perbaikan yang terdapat 

dalam kuisoner dan hasil wawancara yang 

kemudian digunakan untuk penguatan data 

merievisi produk. Sedangkan analisis 

statistik deskriptif dugunakan untuk 

menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul dari hasil 

pengembangan, respon validator, aktivitas 

dosen, aktivitas mahasiswa, dan respon 

mahasiswa pada tiap uji coba (ujicoba satu-

satu, kelompok kecil, diperluas). 

Teknik analisis data dalam penelitian 

dan pengembangan ini digunakan teknik 

analisis deskriptif. Teknik analisis 

deskriptif ini dilakukan dengan 

mengelompokkan informasi-informasi 

yang didapatkan dari data kualitatif yang 

berupa masukan, tanggapan, kritik, dan 

saran perbaikan yang terdapat dalam 

kuisoner dan hasil wawancara yang 

kemudian digunakan untuk penguatan data 

merievisi produk. Sedangkan analisis 

statistik deskriptif dugunakan untuk 

menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul dari hasil 

pengembanan, respon validator dan respon 

mahasiswa pada tiap uji coba (ujicoba satu-

satu, kelompok kecil, diperluas) untuk 

memperoleh kepraktisan produk e-learning. 

Kategori validitas setiap aspek atau 

keseluruhan aspek yang dinilai ditetapkan 

berdasarkan kriteria pengkategorian 

kualitas perangkat yang diadaptasi dari 

pengkategorian Azwar (2006) seperti pada 

Tabel 1 

Tabel 1. Kategori Validitas 
No. Interval Kategori 

1 4,5 ≤ M ≤ 5,0 Sangat Valid 

2 3,5 ≤ M < 4,5 Valid 

3 2,5 ≤ Va < 3,5 Cukup Valid 

4 1,5 ≤ Va < 2,5 Kurang Valid 

5 0,0 ≤ Va < 1,5 Tidak Valid 

Keterangan : 

M = Rerata skor untuk setiap aspek yang dinilai 

 

Kriteria yang digunakan untuk 

memutuskan bahwa produk e-learning 

derajat validitas yang memadai adalah 

apabila rerata (M) hasil pe-validator. 

Selanjutnya nilai untuk keseluruhan aspek 

minimal berada kategori valid atau berada 

pada rerata minimal 3,5. 

Untuk menganalisis respon/ 

tanggapan mahasiswa terhadap aspek 

aplikasi, aspek tampilan, aspek isi, dan 

aspek link mteri dari produk e-learning 

berbasis moodle ini digunkan kategorisasi 

yang dihitung berdasarkan kurva normal 

dengan kriteria seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Tanggapan Pengguna 
No. Interval Kategori 

1 4,5 ≤ M ≤ 5 Sangat Baik 

2 3,5 ≤ M < 4,5 Baik 

3 2,5 ≤ M < 3,5 Cukup Baik 

4 1,5 ≤ M < 2,5 Kurang Baik 

5 0,0 ≤ M < 1,5 Tidak Baik 

Keterangan: 

M= Rerata skor untuk setiap aspek yang dinilai 

Kriteria yang ditetapkan untuk 

menentukan bahwa para mahasiswa 
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memberi tanggapan/respon positif terhadap 

e-learning berbasis moodle adalah jika 

mahasiswa (M) memberikan respon dalam 

kategori baik pada tiap aspek ditanyakan. 

Jika respon mahasiswa di bawah kategori 

baik, maka perlu dilakukan revisi 

berdasarkan nilai tiap indikator dan 

komentar serta saran yang diberikan. 

HASIL PENELITIAN 

Telah di jelaskan pada bagian 

sebelumnya bahwa pengembangan e-

learning berbasis moodle  dikembangan 

menggunakan model pengembangan Borg 

& Gall yang dimodifikasi hanya sampai 

pada tahap ke tujuh meliputi: (1) 

Identifikasi Masalah, (2) Pengumpulan 

Informasi, (3) Desain Produk, (4) Validasi 

Desain, (5) Perbaikan Desain, (6) Uji Coba 

Produk, (7) Revisi Produk. Peneliti hanya 

hanya sampai pada tahap ketujuh karena 

pertimbangan waktu dan biaya. 

Tahap analisis kebutuhan dilakukan 

untuk mendapatkan berbagai informasi 

tentang PGSD FKIP Unismuh 

membutuhkan sebuah system e-learning 

yang dapat membantu dalam proses 

pembelajaran. Hasil pencarian informasi 

dan data yang didapatkan di lapangan 

bahwa tidak tersedianya e-learning yang 

dikelolah oleh program studi bahkan 

fakultas sekali pun belum memiliki fasilitas 

ini. 

Kegiatan pada pengembangan produk 

awal meliputi pemilihan mata kuliah yang 

dikembangkan dan pembuatan e-learning 

berbasis moodle. 1) pembuatan peta mata 

kuliah, 2) membuat struktur e-learning, 3) 

menyusun materi, dan 4) membangun e-

learning. Proses ini menghasilkan produk 

prototype elearning-fkip. 

Proses selanjutnya adalah validasi 

ahli dengan melibatkan 2 validator. Proses 

validasi dengan memberikan lembar 

validasi dan alamat e-learning PGSD 

sehingga validator mampu menilai 

kelayakan media yang telah dibuat. 

Penilaian dimaksudkan untuk menilai 

media dan materi yang telah dibuat dari sisi 

aplikasi yang dipilih, tampilan dan isi dari 

e-learning PGSD.  

Tabel 3 Penilaian Ahli Materi 

No. Komponen 

Ahli 

Materi 

1 

Ahli 

Materi 

2 

Rerata Keterangan 

1 Content 

(isi) 
4.3 4.4 4.3 

Sangat 

Baik 

2 Link 

Materi 
4.7 4.7 4.7 

Sangat 

Baik 

Keseluruhan 4.5 
Sangat 

Baik 

Berdasarkan hasil penilaian ahli 

materi maka didapatkan nilai 4.5, jadi 

dapat disimpulkan dari aspek materi sangat 

valid. 

Pada aspek aplikasi memiliki 

komponen penilaian, ketepatan memilih 

software, kemudahan dalam pengoprasian, 

navigasi, dan interktifitas. Sedangkan  

tampilan media memiliki komponen 

penilaian, pemilihan template, pemilihan 

teks, pemilihan gambar dan video, 

pemilihan animasi, dan kesesuaian 

kesulurhan e-learning. Rangkuman hasil 

penilaian ahli media dapat dilihat pada 

Table 4. 

Tabel 4 Penilaian Ahli Media 

No. Komponen 

Ahli 

Media 

1 

Ahli 

Media 

2 

Rerata Keterangan 

1 Aplikasi 
4.4 4.6 4.4 Sangat 

Baik 

2 
Tampilan 

Media 

4.4 4.6 4.6 Sangat 

Baik 

Keseluruhan 
4.5 Sangat 

Baik 

 Berdasarkan hasil penilaian ahli 

media maka didapatkan nilai 4.5, jadi dapat 

disimpulkan dari aspek materi sangat valid. 

Setelah validasi meateri dan media selesai 

dengan hasil produk dapat dilakukan 

ujicoba. Pada ujicoba satu satu beberapa 

aspek untuk melihat respon mahasiswa 1) 
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aspek aplikasi, 2) aspek tampilan, 3) aspek 

konten (isi), 4) aspek link materi. 

Dari hasil uji coba satu-satu secara 

umum kriteria sangat baik dengan rerata 

4,6, rekap hasil respon mahasiswa dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Penilaian Aspek oleh Kelompok 

Uji Coba Satu-satu 
N

o 
Uraian 

Mata Kuliah Rera

ta 

Kesimp

ulan KK MBS EPK 

1 
Aspek 

Aplikasi 
4.5 4.6 4.6 4.6 

Sangat 

Baik 

2 
Aspek 

Tampilan 
4.5 4.7 4.7 4.6 

Snagat 

Baik 

3 
Aspek 

Konten 
4.5 4.7 4.7 4.6 

Sangat 

Baik 

4 

Aspek 

Link 

Materi 

5 4.8 4.4 4.7 
Sangat 

Baik 

Rerata 4.6 4.7 4.6 4.6 
Sangat 

Baik 

Berdasarkan catatan hasil evaluasi 

kualitatif berupa komentar dan saran tidak 

satupun responden memberikan komentar 

atau saran revisi, sebaliknya rata-rata 

responden e-learning berbasis moodle ini 

sangat menarik bagi mereka apalagi ini 

merupakan hal yang baru. Selain itu juga 

responden menginginkan e-learning ini 

untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Pada uji coba kelompok kecil ini 

melibatkan 18 mahasiswa, setiap mata 

kuiah dinilai oleh 6 orang mahasiswa. 

Ujicoba kelompok kecil ini dilakukan 

setelah dilakukan revisi berdasarkan 

evaluasi pada uji coba satu satu. Uji coba 

kelompok kecil ini dilakukan di Prodi 

PGSD FKIP UNISMUH Makassar.  

Berdasarkan rangkuman hasil analisis 

data uji coba kelompok kecil bahwa 

diperoleh kriteria sangat baik dengan rerata 

4,7. Rerata aspek aplikasi, aspek tampilan, 

aspek konten, dan aspek link materi 

mendapatkan rerata 4,7 kriteria sangat 

baik, penilaian aspek dapat dilihat pada 

Tabel 6. 

Tabel 6. Penilaian Aspek oleh Kelompok 

Uji Coba Kelompok Kecil 
N
o 

Uraian 
Mata Kuliah 

Rerata 
Kesim
pulan KK MBS EPK 

1 
Aspek 

Aplikasi 
4.6 4.8 4.7 4.7 

Sangat 

Baik 

2 
Aspek 
Tampilan 

4.7 4.7 4.7 4.7 
Snagat 
Baik 

3 
Aspek 

Konten 
4.7 4.6 4.7 4.7 

Sangat 

Baik 

4 
Aspek Link 
Materi 

4.8 4.7 4.6 4.7 
Sangat 
Baik 

Rerata 4.6 4.7 4.7 4.7 
Sangat 

Baik 

 Berdasarkan catatan hasil evaluasi 

kualitatif berupa komentar dan saran tidak 

satupun responden memberikan komentar 

atau saran revisi, sebagian besar responden 

mahasiswa berkomentar e-learning 

berbasis moodle yang dikembangkan ini 

dapat membantu mereka dalam proses 

pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Proses pengembangan e-learning 

berbasis moodle dimulai daengan 

identifikasi masalah dan pengumpulan 

informasi, setelah itu dimulai 

membangun produk awal dimana pada 

langkah pengembangan produk awal 

memiliki 5 tahap yaitu a) Pembuatan 

peta mata kuliah, b) Membuat struktur 

e-learning, c) Menyusun materi, dan d) 

Membangun e-learning berbasis 

moodle. Selanjutnya dilakukan validasi 

oleh validator kemudian dilakukan 

revisi sesuai saran dan masukan yang 

digunakan di proses uji coba. 

2. E-learning berbasis moodle 

dikembangkan berdasarkan hasil revisi 

dari validator di uji coba untuk 

mengetahui kepraktisan. Hasil uji coba 

kelompok kecil yang dilakukan 

didapatkan respo mahasiswa yang 
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positif. Tetapi akan dilanjutkan ke 

ujicoba diperluas pada proses 

berikutnya. 
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